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Abstrak 

Ikan Tamban (Sardinella fimbriata) adalah ikan pelagis kecil yang termasuk dalam famili 

Dorosomatidae. Matanya tidak berkelopak keras serta tidak memiliki duri. Sirip punggung 

sejajar dengan punggung, sisik yang agak tumpul dan menyatu, ujung sirip punggung 

berwarna hitam, dan bintik-bintik gelap di pangkal sirip punggung. Tanaman Pakcoy 

(Brassica rapa L.) merupakan tanaman yang di tanam sepanjang tahunnya, termasuk 

kedalam jenis sayur yang mudah diperoleh dan nilainya cukup ekonomis, berasal dari China 

serta Taiwan. Pupuk Organik Cair adalah campuran yang terbuat dari bagian organik dari 

kotoran manusia, hewan, dan tumbuhan dan hewan yang mengandung banyak nutrisi. 

Mikroorganisme Lokal (MOL) adalah larutan hasil fermentasi yang berbahan dasar dari 

berbagai sumber daya yang tersedia setempat.  Mikroorganisme lokal atau MOL 

memanfaatkan limbah ikan berupa kepala ikan, isi perut (jeroan), sirip, ekor dan bagian lain 

yang tidak terpakai, bersama dengan bahan-bahan tambahan yang diambil dari berbagai 

sumber daya lokal yang tersedia. Pupuk organik cair limbah ikan tamban dengan konsentrasi 

12,5% (M4) berpengaruh sangat nyata dengan laju pertumbuhan Tanaman Pakcoy (Brassica 

rapa L.) diantaranya tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat basah tanaman. Pengaruh 

perlakuan formulasi pupuk organik cair terhadap pertumbuhan pakcoy dengan variabel 

tinggi tanaman dengan nilai rata-rata control (M1) sebesar 5,20 cm serta nilai rata-rata terbaik 

(M4) sebesar 8,20 cm. Sedangkan variabel jumlah helai daun dengan nilai rata-rata control 

(M1) sebesar 4,70 helai, serta nilai rata-rata terbaik (M4) sebesar 7,70 helai daun. Dan 

variabel berat basah tanaman dengan nilai rata-rata control (M1) sebesar 3,70 gr, serta nilai 

rata-rata terbaik (M4) sebesar 7,60 gr. 

Kata kunci: Ikan Tamban, Tanaman Pakcoy, Mikroorganisme Lokal (MOL), Pupuk 

Organik Cair 

Abstract 

The sardine (Sardinella fimbriata) is a small pelagic fish belonging to the Dorosomatidae 

family. Its eyes are not hard-lidded and have no spines. The dorsal fin is parallel to the back, 

the scales are somewhat blunt and fused, the tip of the dorsal fin is black, and there are dark 

spots at the base of the dorsal fin. Pakcoy (Brassica rapa L.) is a plant that is grown 

throughout the year, including a type of vegetable that is easily obtained and has quite 

economic value, originating from China and Taiwan. Liquid Organic Fertilizer is a mixture 

made from organic parts of human and animal waste, as well as plants and animals that 

contain many nutrients. Local Microorganisms (MOL) is a fermented solution based on 

various locally available resources. Local microorganisms or MOL utilize fish waste in the 

form of fish heads, guts (innards), fins, tails and other unused parts, along with additional 

materials taken from various available local resources. Liquid organic fertilizer from tamban 

fish waste with a concentration of 12.5% (M4) has a very significant effect on the growth 

rate of Pakcoy (Brassica rapa L.) plants including plant height, number of leaves, and wet 

weight of plants. The effect of liquid organic fertilizer formulation treatment on the growth 

of pak choy with plant height variables with an average control value (M1) of 5.20 cm and 

the best average value (M4) of 8.20 cm. While the number of leaves variable with an average 

control value (M1) of 4.70 leaves, and the best average value (M4) of 7.70 leaves. And the 

wet weight variable with an average control value (M1) of 3.70 gr, and the best average value 

(M4) of 7.60 gr. 

Keywords: Tamban Fish, Pakcoy Plants, Local Microorganisms (MOL), Liquid  

Organic Fertilizer 
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PENDAHULUAN 
Kabupaten Bintan yakni salah satu 

kabupaten di Provinsi Kepulauan Riau. Luas 
wilayahnya sekitar 74.200,94 km2, yang terdiri 
dari 86,74% wilayah laut dan 3,26% wilayah 
daratan (BPS Bintan, 2018). Hal ini 
menunjukkan betapa kayanya sumber daya 
alam di Kabupaten Bintan. Ikan dan biota laut 
lainnya merupakan salah satu sumber daya 
maritim Kabupaten Bintan yang tentunya dapat 
dikelola untuk menghasilkan keuntungan 
finansial. 

Mengingat besarnya potensi sumber daya 
perikanan Indonesia, saat ini industri perikanan 
berkembang dengan sangat pesat. Kemajuan 
ekonomi dan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat merupakan salah satu manfaatnya. 
Namun, besarnya potensi sumber daya 
perikanan Indonesia turut mendorong pesatnya 
pertumbuhan industri ini, dimulai dari sektor 
pengolahan dan pemanfaatan ikan dalam negeri 
yang mengakibatkan banyaknya limbah. Hasil 
limbah perikanan yang dibuang biasanya 
berupa sisik, tulang, sirip, darah, air sisa 
produksi dan jeroan ikan (Jayanti et al., 2018). 
Limbah ikan merupakan produk sampingan 
dalam pengolahan ikan yang secara langsung 
menyebabkan pencemaran lingkungan (Chinh 
et al., 2019). Limbah perikanan saat ini juga 
semakin meningkat akibat meningkatnya 
konsumsi manusia terhadap sumber daya 
perikanan yang dihasilkan (Zahroh, 2015). 
Salah satu contoh limbah ikan yang tidak diolah 
serta bisa cemari ekosistem di Desa Sei Lekop, 
Kabupaten Bintan.  

Kelurahan Sei Lekop yakni salah satu 
kelurahan yang berada di Kabupaten Bintan 
berdasarkan informasi didapatkan oleh salah 
satu masyarakat disana banyaknya limbah ikan 
yang diperoleh bisa mencapai 150 kg per hari 
bahkan bisa lebih. Menurut Suartini et al., 
(2018) jeroan ikan mengandung Nitrogen 
sejumlah 3,74%, Fosfor sejumlah 3,02% serta 
Kalium sejumlah 1,48% kalsium.  

Ikan Tamban (Sardinella fimbriata) adalah 
ikan pelagis kecil yang termasuk dalam famili 
Dorosomatidae. Matanya tidak berkelopak keras 
serta tidak memiliki duri. Sirip punggung sejajar 
dengan punggung, sisik yang agak tumpul dan 
menyatu, ujung sirip punggung berwarna 
hitam, dan bintik-bintik gelap di pangkal sirip 
punggung. Di atasnya ada warna pirus, dan di 
bawahnya ada warna putih yang agak cerah.  
Rahangnya sama panjang, insang tidak melekat 
satu sama lain, dan mulutnya lebar, tajam, dan 

bergerigi.  
Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) 

merupakan tanaman yang di tanam sepanjang 
tahunnya, termasuk kedalam jenis sayur yang 
mudah diperoleh dan nilainya cukup ekonomis, 
berasal dari China serta Taiwan. Taksonomi dari 
Tanaman Pakcoy adalah Kingdom Plantae, Divisi 
Spermatophyta, Kelas Dicotyledome, Ordo 
Rhoeadales, Famili Brassicaceae, Genus Brassica, 
Species Brassica rapa L. (Pasaribu,2019). Pakcoy 
memiliki kandungan berupa vitamin dan mineral 
yang dibutuhkan oleh tubuh, seperti kalsium (Ca) 
,Fosfor (F), Besi (Fe), vitamin A, B, dan C. Pakcoy 
juga nengandung kalori, protein, lemak, 
karbohidrat, dan serat. Karena memiliki banyak 
manfaat yang didapat maka membuat Pakcoy 
sangat digemari oleh masyarakat, terutama bagi 
penggemar sayur (Husnaeni & Setiawati, 2018). 

Pupuk Organik Cair adalah campuran yang 
terbuat dari bagian organik dari kotoran manusia, 
hewan, dan tumbuhan dan hewan yang 
mengandung banyak nutrisi. Pupuk organik cair ini 
memiliki kemampuan untuk memasok unsur-
unsur bergizi, tidak memiliki masalah dengan 
pencucian nutrisi, dan dapat dengan cepat 
mengatasi defisit nutrisi. 
 

METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai 

selesai. Pengambilan sampel dilakukan di 

Kelurahan Sei Lekop, Kabupaten Bintan, Sentra 

Kerupuk Ikan Tamban Fadilah. 

 

Bahan dan Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Djirigent, Baskom, Blender, Pisau, Gelas Ukur, 
Baskom Plastik, Penggaris, Timbangan Digital, 
Polybag, MOL Limbah Ikan Tamban, Bibit 
Tanaman Pakcoy, Air, Gula Pasir, dan Tanah. 
 

Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan 3 tahapan, tahapan 
pertama pengambilan sampel dan menyiapkan 
sampel, tahapan kedua pembuatan MOL dari 
jeroan ikan dan pembuatan Pupuk Organik Cair 
dari limbah rumah tangga, tahap ketiga adalah 
mengaplikasikan pada tanaman kemudian 
diamati parameter dari tinggi tanaman, jumlah 
helai daun, berat basah tanaman. 

 

 

 
Prosedur Kerja 
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Langkah pertama yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu, dalam proses pembuatan 
MOL sampel jeroan ikan dibersihkan terlebih 
dahulu supaya tidak terkontaminasi oleh bakteri 
yang tidak diinginkan. Selanjutnya jeroan yang 
sudah dicuci bersih kemudian di lumatkan 
menggunakan blender. 
 

Pembuatan MOL Jeroan Ikan 
MOL dibuat dari limbah jeroan ikan sebanyak 
500 gram. Limbah jeroan ikan dihaluskan 
menggunakan blender kemudian masukan ke 
dalam wadah, kemudian tambahkan air 
sebanyak 1000 ml dan 200 gram gula merah. 
Terakhir wadah ditutup rapat agar tidak 
terdapat sirkulasi udara dan difermentasikan 
selama 14 hari. Selanjutnya untuk mengetahui 
apakah MOL yang sudah jadi atau tidak setelah 
difermentasi selama 14 hari tadi, yaitu dengan 
ditandai aroma seperti bau tape, warna 
kecoklatan dan tidak menimbulkan ulat atau 
belatung. Jika sudah terdapat bau seperti itu 
berarti MOL berhasil dibuat. 

 
Pembuatan Cairan Molase 
Cairan molase dibuat menggunakan aquadest 
dan gula pasir dengan perbandingan 1:1, 1000 
ml aquadest digunakan untuk melarutkan 1 kg 
gula pasir. Adapun fungsi dari larutan molase ini 
adalah sebagai penyubur atau sumber energi 
pada mikroba. 
 

Formulasi Pembuatan Pupuk Organik 
Cair 
Masing-masing perlakuan sebanyak 10% 

limbah organik dimasukan ketiga wadah 

tertutup. Selanjutnya, ditambahkan sebanyak 

5% dan 77,5%, 75%, 72,5% air. Masing-

masing wadah dimasukan MOL dengan 

perlakuan berbeda-beda pada setiap wadah, 

yaitu 7,5%, 10%, 12,5%. Selanjutnya, wadah 

ditutup rapat agar tidak ada udara yang masuk 

dan difermentasi selama 14 hari (Modifikasi 

Waryanti et al., 2013). 

 

Aplikasi POC pada tanaman sawi 
pakcoy 
Siapkan polybag ukuran 20x25 cm dimasukkan 

tanah. Setelah diisi dengan tanah kemudian 

dilakukan pelebelan sesuai dengan perlakuan 

dan disusun sesuai rancangan percobaan. 

Penanaman dilakukan dengan cara 

memindahkan benih dari tempat penyemaian. 

Penanaman dilakukan pada sore hari untuk 

mendapatkan hasil terbaik disarankan untuk 

menyemai benih terlebih dahulu (Djamaan, 

2006). Benih yang telah dimasukan polybag 

masing-masing perlakuan disiram POC 7,5%, 

10%, 12,5% dengan perbandingan POC dan air 

(1:5) (Ramli etal., 2017) . Pemberian konsentrasi 

POC pada tanaman pakcoy 1 minggu sekali 

selama 35 hari. 

 

Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL). Terdapat 4 perlakuan 
aplikasi pupuk organik rumah tangga yang 
mengandung zat aktif mikroba lokal dari limbah 
jeroan ikan yaitu M1 (Tanpa perlakuan), M2 
(Konsentrasi 7,5% POC), M3 (Konsentrasi 10% 
POC) dan M4 (Konsentrasi 12,5% POC). 
Perlakuan diulangi sebanyak 2 kali. Parameter 
yang diperhatikan dalam penelitian meliputi 
tinggi tanaman, berat basah, jumlah helai, dan 
berat basah tanaman. Data yang diperoleh 
kemudian dilakukan analisis varian (ANOVA) α 
5% dengan menggunakan aplikasi SPSS 31.0. 
Jika data menunjukkan perbedaan yang nyata 
maka dilakukan uji Duncan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Optimalisasi Formulasi Pembuatan 
Pupuk Organik Cair dengan MOL 
sebagai biokaktivator 

Pemberian formulasi pupuk organik 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas sifat 
biologi, kimia, maupun fisik pada tanah. 
Pemberian formulasi MOL yang tepat dari limbah 
ikan tamban pada pupuk organik cair dapat 
mengurangi pencemaran pada tanah. Hasil dari 
pemberian pupuk organik cair pada tanah dapat 
mendorong perkembangan mikroogarnisme 
tanah karena asupan karbon disediakan sebagai 
bentuk energi untuk perkembangan aktivitas 
mikroorganisme dalam tanah meningkatkan hasil 
panen dengan memperbaiki penyerapan nutrisi 
pada tanah. Keunggulan dari pupuk organik cair 
ialah mampu memperbaiki hara dengan cepat 
dikarenakan unsur hara yang terdapat pada 
pupuk organik cair mudah terserap oleh tanaman 
(Meriatna et al., 2019). 

Hasil penelitian menunjukan formulasi 
pembuatan POC limbah ikan tamban dengan 
konsentrasi 12,5% (M4) berpengaruh sangat 
nyata dengan laju pertumbuhan Pakcoy (Brassica 
rapa L.) diantaranya tinggi tanaman, jumlah 
daun, dan berat basah tanaman. 
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Pengaruh Formulasi Pupuk Organik 
Cair terhadap Tanaman Pakcoy 
(Brassica rapa L.) 
Pengaruh formulasi pupuk organik cair limbah 
ikan tamban dengan beberapa konsentrasi 
pupuk dapat memberikan pengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy. Hasil 
penelitian pertumbuhan tanaman pakcoy dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1.  Pengaruh perlakuan formulasi pupuk 
organik cair terhadap pertumbuhan 
tanaman pakcoy 

No Variabel 

Nilai Nilai Perlakuan 

Rata-
rata 

Rata-
rata 

M 

Kontrol 12,5 % F Tabel 

1 
Tinggi 
Tanaman 

5,20 cm 
8,20 
cm 

sig < α 

2 
Jumlah Helai 
Daun 

4,70 7,70 sig < α 

3 
Berat Basah 
Tanaman 

3,70 gr 7,60 gr sig < α 

 
 

Tinggi Tanaman  
Berdasarkan penelitian tinggi tanaman pakcoy 
bervariasi tergantung pada konsentrasinya, 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

 

 
Gambar 1. Tinggi Tanaman Pakcoy 
Keterangan: 
M1 : Konsentrasi pupuk 0% 
M2 : Konsentrasi pupuk 7,5% 

M3 : Konsentrasi pupuk 10% 

M4 : Konsentrasi pupuk 12,5% 

Pada Gambar 1, menunjukan bahwa 
tinggi tanaman yang paling rendah terdapat 
pada perlakuan M1 (kontrol) tanpa perlakuan 
POC sebesar 5,20 cm. Hal ini dilihat dari ukuran 
sawi pakcoy yang kerdil dan lambat ini 
disebabkan karena unsur hara nitrogen dan 
phosfor yang diterima tanaman kurang 
sehingga menghambat proses pertumbuhan 
pada tanaman.  

Selanjutnya tinggi tanaman paling tinggi 
terdapat pada perlakuan M4 sebesar 8,20 cm 
dengan pemberian konsentrasi POC sebesar 
12,5% sehingga kebutuhan nitrogen tercukupi 
dan proses pertumbuhan pada tanaman menjadi 
optimal dan tinggi. Pemberian konsentrasi yang 
berbeda-beda juga berpengaruh terhadap 
pertumbuhan sawi pakcoy semakin tinggi 
konsentrasi yang diberikan akan semakin 
bertambah pula ukuran tinggi pada tanaman 
pakcoy yang dihasilkan. Menurut Manullang et al. 
(2018) menyatakan bahwa pengaruh tinggi 
tanaman disebabkan karena kandungan yang 
diperlukan tanaman telah tercukupi. Selain itu 
penyiraman konsentrasi pupuk terbaik pada 
tanaman sawi akan menunjukan pertumbuhan 
yang baik. Tanaman akan mengalami mengalami 
pertumbuhan secara nyata ketika kebutuhan 
unsur hara mikro dan makro terpenuhi. Nitrogen 
merupakan salah satu unsur hara yang 
diperlukan tanaman. 

 

Jumlah Helai Daun 
Berdasarkan penelitian menunjukan hasil 

bahwa jumlah daun tanaman pakcoy berbeda 
pada setiap konsentrasinya. Data pertumbuhan 
jumlah daun ditunjukann pada tabel 1.  
 

 
 
Gambar 2. Jumlah Daun Pakcoy 
Keterangan: 
M1 : Konsentrasi pupuk 0% 
M2 : Konsentrasi pupuk 7,5% 
M3 : Konsentrasi pupuk 10% 
M4 : Konsentrasi pupuk 12,5% 
 

Pada tabel 1, perlakuan M1 (kontrol) tanpa 
perlakuan pupuk organik cair memiliki jumlah 
daun paling sedikit dengan jumlah helai sebanyak 
4,70 helai. Hal ini disebabkan karena tanaman 
tidak memiliki kandungan nutrisi yang cukup 
sehingga memperlambat pertumbuhan panjang 
daun. Tinggi tanaman dengan jumlah daun saling 
berkaitan semakin rendah tinggi tanaman maka 
semakin kurang jumlah daun yang dihasilkan. 
Menurut Haryadi et al. (2015) menyatakan bahwa 
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perlakuan kontrol memiliki dampak yang rendah 
terhadap jumlah daun tanaman sawi yang 
dihasilkan. Perlakuan tanpa POC menyebabkan 
pertumbuhan jumlah daun tanaman sawi yang 
buruk Jika tanaman memiliki kurangnya unsur N 
daun akan menguning karena kekurangan 
klorofil atau zat hijau daun. 

Sedangkan pada perlakuan M4 memiliki 
daun terbanyak karena pupuk organik cair lebih 
banyak mengandung nitrogen dan fosfor. 
Pemberian Nitrogen yang cukup pada tanaman 
membuat kebutuhan unsur hara lain seperti 
phosfor meningkatkan pertumbuhan yang cepat 
pada tanaman sawi. Tinggi tanaman juga 
mempengaruhi jumlah daun tanaman sawi yang 
dihasilkan semakin tinggi tanaman, semakin 
banyak titik tumbuh daun yang dihasilkannya 
(Mufida, 2013). 
 

Berat Basah Tanaman  
Berdasarkan penelitian menunjukan berat 

basah tanaman pakcoy yang berbeda pada 
setiap konsentrasinya. Data pertumbuhan  
berat basah tanaman ditunjukkan pada Gambar 
3. 
 

 
 
Gambar 3. Berat Basah Tanaman  
Keterangan: 
M1 : Konsentrasi pupuk 0% 
M2 : Konsentrasi pupuk 7,5% 
M3 : Konsentrasi pupuk 10% 
M4 : Konsentrasi pupuk 12,5% 

  
Pada Gambar 3 , menunjukan bahwa 

perlakuan M1 (kontrol) memiliki bobot berat 
basah tanaman paling rendah yaitu 3,70 gram 
tanpa perlakuan pupuk organik cair, berat 
basah ini lebih rendah ketimbang berat basah 
yang lainnya dengan perlakuan POC. Berat 
basah tanaman juga berpengaruh terhadap 
tinggi dan jumlah helai daun pada tanaman 
karena semakin rendah tanaman dan jumlah 
daun yang dihasilkan maka berkurang juga 
berat basah tanaman yang dihasilkan. 
Kekurangan unsur hara N ini menyebabkan 
pertumbuhan tanaman menjadi kerdil dan 

jumlah helai daun berkurang. Kekurangan fosfor 
menyebabkan perakaran tidak berkembang 
dengan baik yang menghambat pertumbuhan 
tanaman sehingga, berat basah tanaman yang 
dihasilkan rendah.  

Selanjutnya pada perlakuan M4 memiliki 
bobot basah tertinggi sebesar 7,60 gram dari 
perlakuan M1 dikarenakan tanaman 
mendapatkan unsur hara yang cukup sehingga 
bobot basah tanaman yang dihasilkan lebih 
optimal. Berat basah juga berpengaruh pada 
jumlah daun yang dihasilkan karena berat basah 
tanaman juga akan bertambah seiring dengan 
bertambahnya jumlah daun yang dihasilkan. 
Menurut Sastrawan et al. (2019) faktor 
pertumbuhan seperti tinggi dan jumlah daun 
akan dipengaruhi oleh unsur hara yang diserap 
tanaman melalui akar bersama air. 
 

KESIMPULAN 
Hasil penelitan menunjukkan bahwa 

respons pertumbuhan tanaman sawi pakcoy 
(Brassica rapa L.) dipengaruhi oleh faktor 
konsentrasi pupuk. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa pemberian pupuk organik cair 
yang berasal dari limbah rumah tangga 
berkontribusi pada respon pertumbuhan tanaman 
dengan penambahan MOL limbah ikan tamban 
pada konsentrasi M4 (12,5%) berpengaruh 
terhadap tinggi tanaman, jumlah helai daun, dan 
berat basah tanaman. 

 

SARAN 
Perlu dilakukan penelitian lanjutan 

mengenai kondisi fisik dan kimia tanah pasca 
penggunaan pupuk organik cair (POC) dengan 
penambahan cairan MOL limbah ikan tamban 
untuk mengetahui apakah aman digunakan bagi 
lingkungan dan menentukan perlakuan nutrisi 
yang lain. 
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